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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiamdalah penelitian
survey dengan mengukur besar pengaruh tingkat meslidbelajar terhadap
prestasi belajar matematika peserta didik. Jemslgigan inilah yang menentukan
metode penelitian selanjutnya sehingga diperoleéa @ang sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh tingkatdalitas belajar terhadap
prestasi belajar matematika peserta didik SMP Ididayatullah Banyumanik
Semarang tahun pelajaran 2010/2011. Dalam hameipde ilmiah mempunyai
peranan yang sangat penting dalam penelitian. R@aggp metode yang tepat

berarti akan menentukan hasil penelitian yang tepat

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam dyatullah
Banyumanik Semarang, khususnya pada kelas VIII.
2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 Febsampai dengan
28 Februari 2011 (kurang lebih 1 bulan), yaitu pagsnester genap tahun
pelajaran 2010/2011.

C. Populas Pendlitian

Penelitian ini mengambil populasi peserta didikakeVIll SMP Islam
Hidayatullah Banyumanik Semarang tahun pelajard®/2011. Yang terdiri dari
4 kelas, dengan jumlah peserta didik seluruhnya dgeserta didik, dengan
rincian:
VIII Muslimdengan jumlah peserta didik 24 orang
VIII Abu Dawuddengan jumlah peserta didik 24 orang
VIII Hafsahdengan jumlah peserta didik 25 orang
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VIII Asma’dengan jumlah peserta didik 26 orang
Dalam hal ini penentuan jumlah responden didasapauha jumlah
subyek penelitian yang kurang dari seratus, lelaik biambil semua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian poputasi.

D. Variabe Penelitian
1. Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengarahbiy#ng menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel tefilegiendent® Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah tingkat modalitas =al#X).

2. Variabd Terikat (Dependent)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhuayang menjadi
akibat karena adanya variabel beb&&riabel terikat dalam penelitian ini adalah
prestasi belajar matematikaY)( peserta didik SMP Islam Hidayatullah

Banyumanik Semarang.

E. Pengumpulan Data Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diharapkan peneliti mengkan
metode, yaitu:
a. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi ditempuh untuk mengumpulkan datag
berupa catatan-catatan yang telah ada. Catatagbtgrberupa nama-nama
peserta didik dan data nilai prestasi belajar samdskelas VIII SMP Islam
Hidayatullah yang terpilih sebagai populasi peraaiit

b. Metode Kuesioner

! Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), edisi refisi VI, him. 134.

2 Sugiono Statistik untuk penelitigr(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 4.

% Sugiono Statistik,hlm. 4.
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Kuesionar digunakan untuk memperoleh data tentamgkat
modalitas peserta didik serta kecenderungan madadbelajar peserta didik.
Kuesioner ini dilakukan pada populasi penelitianmkdian hasilnya
digunakan untuk deskripsi data tentang keadaan Iiteslapopulasi

penelitian.

2. Instrumen Pendlitian

Untuk keperluan pengukuran variabel bebas modalibedajar
digunakan instrumen penelitian yaitu kuesioner rtada belajar. Kuesioner
digunakan untuk memperoleh data tentang modaliéésar peserta didik. Dari
kuesioner inilah yang kemudian akan diketahui paséidik yang mempunyai
modalitas tinggi dan peserta didik yang mempunyadalitas rendah.

Kuesioner yang digunakan berbentuk skala bertingiattng scale
yang bersifat langsung dan tertutup. Cara pembeskan untuk masing-masing
butir pertanyaan sebagai berikut:

- Jawaban “sering” diberi skor 2
- Jawaban “kadang-kadang” diberi skor : 1
- Jawaban “jarang” diberi skor :0

Tingkat modalitas belajar peserta didik dapat dikat dengan nilai
rata-rata perhitungan skoring pada ketiga modajaag ada.
Kriteria tingkat modalitas:

- Skor rata-rata antara 0 s/d 7 : Modalitas rendah

- Skor rata-rata antara 8 s/d 14 : Modalitas tinfgi.

a. Prosedur Pengembangan Instrumen

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai im&rnu pokok

penelitian, maka kuesioner ini merupakan faktor gyamenentukan
keberhasilan penelitian. Untuk itu langkah dan papanyusunan kuesioner
haruslah melalui prosedur yang standar agar pesanggnelitian ini dapat
dipertanggungjawabkan. Prosedur pengembangan keesidakukan sebagai
berikut:

“ Bobbi DePoter dan Mark Reardon, duantum teaching: mempraktikkan Quantum
Learning di ruang-ruang KelagBandung: kaifa, 2010), him. 215.
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1)

2)
3)

4)
5)

6)

Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukarabel, dan

kategori variabel.

Penulisan item kuesioner dan penyusunan skala.

Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengaromed pengerjaan
dan lain-lain yang diperlukan.

Uji coba.

Penganalisaan hasil, analisis item, melihat polalgn dan peninjauan
saran-saran.

Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasaar@ baik

berdasarkan data yang diperoleh sewaktu uji coba.

. Uji Instrumen

Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitiarsiémer telah diuji

cobakan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan dengaaksud untuk mendapatkan

kuesioner yang handal. Karena peneliti menggungkamelitian populasi,

maka kuesioner diuji cobakan di kelas selain kpkselitian. Pada kuesioner

modalitas belajar dilakukan uji instrumen yaituiddids dan reliabilitas.

1)

Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat megigapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepatvaliditas empiris dapat diketahui
dengan uji coba perangkat tes. Nilai hasil uji ctdm dianalisis dengan
menggunakan korelagiroduct momentrumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

T‘xy _ NYXY-QXX)XY)

(S x-E 0N EY-an?)
Keterangan:
Ty = koefisien korelasi tiap item
N = banyaknya subyek uji coba
>X  =jumlah skor item
>Y  =jumlah skor total

> Suharsimi ArikuntoProsedurhlm. 168.
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yX*  =jumlah kuadrat skor item
YY? = jumlah kuadrat skor total
>XY = jumlah perkalian skor item dan skor total
Setelah diperoleh nilai, selanjutnya dibandingkan dengan haspada
tabel product momentengan taraf signifikan 5%. Butir soal dikatakan
valid jikaThitung > Trapel’

2) Reliabilitas
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila teslkhatsdapat memberikan
hasil tes yang tetap, artinya apabila tes tersditginakan pada sejumlah
subjek yang sama pada waktu lain, maka hasilnya &ap sama atau
relatif sama. Analisis reliabilitas tes pada peragli ini diukur dengan

menggunakan rumus Alpha sebagai berfkut.

2
no= | | 1= 2%
Keterangan:

ri1 = reliabilitas instrument

Yo/ =jumlah varians skor tiap-tiap item

ot

= varians total
k = bayak item soal
Rumus varians item soal yaitu:

sz_w
o; = | N N |

Keterangan:
N = banyaknya responden
Rumus varians total:

2
) Y2 — 029

o= | BT

® Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi PendidikatJakarta: PT Bumi Aksara,
2007), edisi revisi, him. 72.

’ Suharsimi ArikuntoProsedurhim. 196.
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Dengan:

Y'Y =jumlah skor item

Y% = jumlah kuadrat skor item

N = banyaknya responden
Nilai r1; yang diperoleh dikonsultasikan dengan hargaoduct moment
pada table dengan taraf signifikan 5%. Jika > r.,,.,, maka item tes

yang diujicobakan reliable.

F. Analisis Data Penditian

1. Analisisawal

Bertujuan untuk memeriksa keabsahan sampel dengangun

penyebaran data pada sampel-sampel yang diamlakasexak berasal dari

populasi yang sama.

a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asunadiwa sampel

penelitian berawal dari kondisi yang sama atau hgemo Untuk menguiji

apakah sampel-sampel yang diambil secara acakabetas populasi yang

sama dilakukan uji Bartlett.

1)
2)

3)

4)

Langkah-langkah uji Bartlett sebagai berikut:
Menyusun data sampel hasil pengamatan kedalanr dafta
Menghitung varians masing-masing sampel dengansumu
§7 _ X (X; — X)?
n—1
Keterangan:
$% :varians sampel
X; :datake-i
X : rata-rata
n — 1 : banyaknya data dikurangi 1
Mendaftar harga-harga yang perlu untuk uji Bartlett
Hy: of = o} = = of

Menghitung varians gabungan untuk semua sampebdengnus
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5)

2 _ (= DSt
T\ Z(m—-1)

Menghitung harga chi-kuadrat menggunakan rumus

22 =(n10){B - E(ni ~ 1) logs3)

Keterangan:

Ln 10 = 2,3026 disebut logaritma asli dari bilangén

Satuan B logS?) Y, (n; — 1)

Akan diuji hipotesis

Hy: 0= ch == o}

H, : paling sedikit satu tanda sama dengan tidalakerl

Kriteria:

Dengan taraf nyata a = 5%, tolak hipotesis
H, jika y* > X?i—a)(k—l) dimana X?i—a)(k—l) didapat dari daftar

distribusi chi-kuadrat dengan peluang< a) dan dk =k — 1).2

b. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan statisyitng akan

digunakan dalam mengolah data, yang paling pent@glah untuk

menentukan penggunaan statistik parametrik ataypammetrik.

Untuk menguji normalitas data sampel yang diperojafitu nilai

ulangan matematika dari materi sebelumnya dapatindigan uji Chi-

Kuadrat.

1)
2)
3)
4)
5)

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berik
Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan teéaén
Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas.
Menghitung rata-rata dan simpangan baku.

Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas.

Menghitung nilaiz dari setiap batas kelas dengan rumus:
Z; = %, dimana S adalah simpangan baku damadalah rata-rata

sampel.

8 Riduwan, Dasar-dasar StatistikaBandung: Alfabeta, 2008), Cet. 6, him. 191-194.
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6) Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva normahgah
menggunakan tabel.
7) Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva
_ vk (0i—E)?
X% = Ei™ g
Dengan:
x? = Chi-Kuadrat
0; = frekuensi pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan
8) Membandingkan harga Chi-Kuadrat dengan tabel Claekat dengan
taraf signifikan 5%.
9) Menarik kesimpulan, jika)(,zlitung<)(§abel, maka data berdistribusi
normal?
Analisis Akhir

Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan untuk menunjukkan bgsangaruh antara

variabel bebas X) dengan variabel terikatY). Analisis regresi yang

digunakan adalah analisis regresi sederhana.

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai iterik

1) Persamaan Regresi Linier Sederhana

Persamaan regresi linearn§a= a + bX, dimana:
L EWEX) - EX)EXT)

- ny X7 — (X X)?
b ny XY, - XX)QXY)

XX - (CX)?

Keterangan:
N = jumlah responden

Y = prestasi belajar

° SudjanaMetode Penelitian(Bandung: Tarsito, 2002), him. 273.

34



2)

X = tingkat modalitas

a = intersep garis regresi antara tingkat modalitalsjdre terhadap
prestasi belajar
b = koefisien arah regresi antara tingkat modalii@ngan prestasi

belajar.
Menguji keberartian dan kelinieran persamaan regezkerhana

Uji ini digunakan untuk menguji apakah metode rsgrgang
digunakan berarti artinya dengan taraf signifikési = 5%) dapat
memprediksikan pengaruh tingkat modalitas terhapisstasi belajar
matematika peserta didik artinya ada ketergantungastasi belajar
peserta didik karena tingkat modalitas belajar &tiak.

Langkah-langkah uiji linieritas regre'Si:

a) Hitung jumlah kuadrat regresTI(Reg[a]) dengan rumus:

_En?
JK Regla) ==

b) Hitung jumlah kuadrat regresi]l(Reg[ ) dengan rumus:

b|a]

]KReg(b|a) = b{ZXY N ZXEY}

n

c) Hitung jumlah kuadrat residyK,,.) dengan rumus:
_ 2
]KRes - Z Y _]KReg(b|a) _]KRE’Q(G)
d) Hitung rata-rata jumlah kuadrat regrefi/ K Reg(a)) dengan rumus:

RIK peg(a) =K regla

e) Hitung rata-rata jumlah kuadrat regreB]KReg(bla)) dengan rumus:

R]KReg[b | a] :]KReg[b | a]
f) Hitung rata-rata jumlah kuadrat resid&/K,,) dengan rumus:

R]K — ]KRes

Res n—2

g) Hitung jumlah kuadrat erroyK ;) dengan rumus:

n

JKp =S frt - &)

19 Riduwan,Dasar-dasar him. 200.
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h) Hitung jumlah kuadrat tuna cocok®),.) dengan rumus:
JKpe =JKges —JKg
i) Hitung rata-rata jumlah kuadrat tuna coc®&{K,.) dengan rumus:

RjK ¢ = ]kKTTZC

j) Hitung rata-rata jumlah kuadrat err&j«).

K) Mencari nilaiF ;gymg-

) Tentukan aturan untuk pengambilan keputusan ataiteria uiji
linier, jika Fpipung < Fraper» Maka terimad,, berartilinier.

m) Carilah nilaiF;qpe; menggunakan tabel F.

n) Bandingkan nilaiF;qpe; dengan nilai tabel F, kemudian simpulkan:
jika Fpitung < Fraper, maka terimdd,, berartilinier.

Uji keberartian dan kelinieran regresi dapat menggan rumus

analisis varians (ANAVA) sebagai berikut:

Tabel 1
ANAVA untuk Regresi Linier Sederhana
Sumber Derajat Jumlah Rata-rata| Fhrirung Fiapel
Variasi bebas | kuadrat (JK)| jumlah
(db) kuadrat
(RIK)
Total N Z y? - RiKre | F o)
R]KE (dbTC,dbE)
Regresi (a) 1 (X Y)? _(Z:i)z K esimpulan:
n
_ JK., RJKp., | KarenaFpirng <
Regresi (bla) 1 g RIK Fyaper» Maka metode
Residu n-2 JK s Res | regresi Y atas X
berpolarLinier.
Tuna Cocok | k-2 JK ;¢ RJIK,.
Kesalahan n-k JK, RIK,

3) Perhitungan koefisien korelasi dan determinasi
Analisis korelasi merupakan analisis yang membatiasjat

hubungan antara variabel-variabel dalam data kiagihtdan sukar untuk
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4)

dipisahkan dengan analisis regresi. Koefisien ksief,) merupakan
analisis korelasi untuk menghitung hubungan sdaaaatitatif antaraX)
dengan Y). Koefisien korelasi rg,) dihitung dengan rumus sebagai

berikut!?

Txy _ NEXY-(EX)(XY)
Jwsxe-goiwsr-an?)
keterangan:
Mxy = koefisien korelasi antara variabX) flan variabelY)
N = banyaknya responden
X = skor untuk tingkat modalitas
Y = skor untuk prestasi belajar
Y XY = jumlah perkalianX) dan )

Kriteria koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

0,00< r, < 0,20 = sangat rendah
0,20< 1, < 0,40 =rendah

0,40< r, < 0,60 = sedang

0,60< r, < 0,80 =tinggi

0,80< r, < 1,00 = sangat tinggi

Koefisien determinasi adalah koefisien yang merkgataberapa
persen (%) besarnya pengaruh suatu variabel b&pasriiadap variabel
terikat (). Koefisien determinasi mengukur besarnya pengantara
variabel ¥) dan {f) yang dinyatakan dalam persen (%). Rumus secara
umum adalah:

Koefisien determinasi #2 x 100%
Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
H, = persamaan regresi signifikan

H; = persamaan regresi tidak signifikan

1 Riduwan,Dasar-dasarhim. 369.
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)
9)

h)

_En?
JK Regla) ==

]KReg(b|a) = b{ZXY - ZXZY}

n

_ 2
]KRes =Y _]KReg(b|a) _]KReg(a)

RIK pogia) = I K reglal
— ]K es
R]KRes - nfz
RIK pegbla)
Fhitung = R]RTil

Kaidah pengujian signifikansi:

JiKaF pitung = Fraper, Maka tolaki, (signifikan)

JikaF pitung < Fraper, maka tolakd, (tidak signifikan)
Cari nlaiF .43, menggunakan table F dengan rumus:
Taraf signifikansinya. = 0,05dbg,; = n — 2

Frabet = F(1—a)(db reglb|al,[db Res])

Kesimpulan: karen&;tyng = Fape Maka tolakd, dan terima .

Dengan demikian, ada pengaruh yang signifikan artbagkat

modalitas belajar terhadap prestasi belajar matkanat
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